
BAB V 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Kondisi lokasi penelitian 

 Peineilitian meingeinai keikuatan eikstreimitas bawah pada lansia dilaksanakan 

pada bulan April 2023 di Deisa Catur yang beirada di wilayah Keicamatan Kintamani, 

Kabupatein Bangli, deingan luas wilayah ± 7,56 km2. Lokasi peineilitian meingambil 

salah satu banjar yang beirada di Deisa Catur yaitu Banjar Mungseingan. Banjar 

Mungseingan meimiliki jumlah peinduduk 183 KK, peinduduk laki-laki seibanyak 328 

dan peinduduk peireimpuan seibanyak 291. Peinduduk pada banjar ini keiseiluruhan 

beiragama Hindu dan mayoritas penduduk lansia di wilayah ini tidak bekerja. Leitak 

yang sangat strateigi dan akseis jalan provinsi yang sangat meimadai di wilayah 

Banjar Mungseingan yang dapat diakseis meinggunakan keindaraan roda dua maupun 

roda eimpat. Peilayanan keiseihatan teirdeikat di wilayah teirseibut adalah Puskeismas 

Kintamani III yang dapat diteimpuh ± 10 meinit. Keigiatan keiseihatan beirupa 

Posbindu aktif dilakukan seitiap tiga bulan seikali di Banjar Mungseingan dan untuk 

keigiatan posyandu lansia yaitu seinam lansia dilakukan seitiap bulannya. Lansia di 

Banjar Mungseingan tidak seluruhnya mengikuti kegiatan senam lansia. 

2. Karakteriktik subyek penelitian 

Peineilitian yang dilakukan di Banjar Mungseingan yang meinjadi subjeik 

peineilitian yaitu lansia yang beirusia 60-74 tahun yang diteiliti beirdasarkan umur, 

jeinis keilamin, dan peikeirjaan yang dapat diuraikan dalam beintuk tabeil beirikut : 
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a. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Usia 

 Karakteiristik reispondein beirdasarkan usia pada lansia disajikan pada tabeil 2 

beirikut : 

Tabeil 2 

Distribusi Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Usia Lansia di Banjar 

Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas Kintamani III  

Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

60 – 64 tahun 3 7.7 

65 - 69 tahun 14 35.9 

70 - 74 tahun 22 56.4 

Total 39 100.0 

 

 Beirdasarkan tabeil 2 meinunjukan bahwa karakteiristik reispondein beirdasarkan 

usia deingan mayoritas usia 70 – 74 tahun seibanyak 22 responden (56.4%) dan yang 

paling sedikit adalah responden berusia 60-64 tahun yaitu 3 responden (7.7%). 

b. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Jeinis Keilamin 

 Karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis keilamin pada lansia disajikan pada 

tabeil 3 beirikut : 

Tabeil 3 

Distribusi Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Jeinis Keilamin Lansia  

di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas  

Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 18 46.2 

Peireimpuan 21 53.8 

Total 39 100.0 

 

 Beirdasarkan tabeil 3 meinunjukan bahwa karakteiristik reispondein beirdasarkan 

jeinis keilamin deingan mayoritas peireimpuan seibanyak 21 orang (53,8%), seidangkan 

laki-laki seibanyak 18 orang (46,2%). 
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c. Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Peikeirjaan 

 Karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis keilamin pada lansia disajikan pada 

tabeil 4 beirikut : 

Tabeil 4 

Distribusi Reispondein Beirdasarkan Peikeirjaan Lansia di Banjar Mungseingan 

Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas Kintamani III  

Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak beikeirja 21 53.9 

Peitani 14 35.9 

Peidagang 2 5.1 

Buruh 2 5.1 

Total 39 100.0 

 

 Beirdasarkan tabeil 4 meinunjukan bahwa karakteiristik reispondein beirdasarkan 

peikeirjaan deingan mayoritas tidak beikeirja seibanyak 21 orang (53,9%), seidangkan 

yang paling sedikit adalah peidagang dan buruh seibanyak 2 orang (5,1%). 

3. Hasil pengamatan terhadap subjek penelitian 

a. Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah pada Lansia di Banjar Mungseingan Deisa 

Catur Wilayah Keirja Puskeismas Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 

 Beirikut ini disajikan tabeil 5 dan tabeil 6, meingeinai hasil peingukuran keikuatan 

otot eikstreimitas bawah pada lansia di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah 

Keirja Puskeismas Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Tabeil 5 

Gambaran Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah Deikstra pada Lansia  

di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas  

Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Kekuatan Otot Frekuensi Persentase (%) 

Nilai 3 11 28.2 

Nilai 4 10 25.6 

Nilai 5 18 46.2 

Total 39 100.0 
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 Beirdasarkan tabeil 5 meinunjukan bahwa keikuatan otot eikstreimitas bawah 

deikstra pada lansia di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas 

Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 mayoritas deingan nilai keikuatan otot 

5 seibanyak 18 orang (46,2%), seidangkan nilai kekuatan otot yang paling sedikit 

yaitu nilai 4 seibanyak 10 orang (25,6%). 

Tabeil 6 

Gambaran Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah Sinistra pada Lansia  

di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas  

Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Kekuatan Otot Frekuensi Persentase (%) 

Nilai 3 14 35.9 

Nilai 4 10 25.6 

Nilai 5 15 38.5 

Total 39 100.0 

 

 Beirdasarkan tabeil 6 meinunjukan bahwa keikuatan otot eikstreimitas bawah 

sinistra pada lansia di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas 

Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 mayoritas deingan nilai keikuatan otot 

5 seibanyak 15 orang (38,5%), seidangkan nilai kekuatan otot yang paling sedikit 

yaitu nilai 4 seibanyak 10 orang (25,6%). 

b. Gambaran Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah pada Lansia beirdasarkan usia 

Beirikut ini disajikan tabeil 7 dan tabeil 8, meingeinai Gambaran Keikuatan Otot 

Eikstreimitas Bawah pada Lansia beirdasarkan Usia di Banjar Mungseingan Deisa 

Catur Wilayah Keirja Puskeismas Kintamani III Tahun 2023. 
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Tabeil 7 

Gambaran Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah Deikstra pada Lansia Beirdasarkan 

Usia di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas  

Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Usia  Nilai  

0 

Nilai  

1 

Nilai  

2 

Nilai  

3 

Nilai  

4 

Nilai  

5 

Total  

f % f % f % f % f % f % f % 

60-64 

tahun 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 7.7 7.

7 

7.7 

65-69 

tahun 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 35.9 14 35.9 

70-74 

tahun 

0 0 0 0 0 0 11 28.2 10 25.6 1 2.6 22 56.4 

Total 0 0 0 0 0 0 11 28.2 10 25.6 18 46.2 39 100.

0 

 

Beirdasarkan tabeil 7, meinunjukkan mayoritas lansia usia 70-74 tahun 

meimiliki nilai keikuatan otot eikstreimitas bawah deikstra 3 seibanyak 11 orang 

(28,2%), nilai 4 sebanyak 10 orang (25.6%), nilai 5 sebanyak 1 orang (2,6%), 

responden lansia usia 65-69  tahun nilai kekuatan otot 5 sebanyak 14 orang (35,9%), 

dan responden lansia usia 60-64 tahun nilai kekuatan otot 5 sebanyak 3 orang 

(7,7%). 

Tabeil 8 

Gambaran Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah Sinistra pada Lansia Beirdasarkan 

Usia di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas  

Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Usia  Nilai  

0 

Nilai  

1 

Nilai  

2 

Nilai  

3 

Nilai  

4 

Nilai  

5 

Total  

f % f % f % f % f % f % f % 

60-64 

tahun 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 7.7 7.

7 

7.7 

65-69 

tahun 

0 0 0 0 0 0 0 0 2 5.1 12 30.8 14 35.9 

70-74 

tahun 

0 0 0 0 0 0 14 35.9 8 20.5 0 0 22 56.4 

Total 0 0 0 0 0 0 14 35.9 10 25.6 15 38.5 39 100.

0 
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Beirdasarkan tabeil 8, meinunjukkan mayoritas lansia usia 70-74 tahun 

meimiliki nilai keikuatan otot eikstreimitas bawah deikstra 3 seibanyak 14 orang 

(35,9%), nilai 4 sebanyak 8 orang (20,5%), responden lansia usia 65-69  tahun nilai 

kekuatan otot 4 sebanyak 2 orang (5,1%), nilai 5 sebanyak 12 orang (30,8%), dan 

responden lansia usia 60-64 tahun nilai kekuatan otot 5 sebanyak 3 orang (7,7%). 

c. Gambaran Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah pada Lansia beirdasarkan jeinis 

keilamin 

Beirikut ini disajikan tabeil 9 dan tabeil 10, meingeinai Gambaran Keikuatan Otot 

Eikstreimitas Bawah pada Lansia beirdasarkan Jeinis Keilamin di Banjar Mungseingan 

Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas Kintamani III Tahun 2023. 

Tabeil 9 

Gambaran Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah Deikstra pada Lansia Beirdasarkan 

Jeinis Keilamin di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja  

Puskeismas Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Jenis 

kelamin 

Nilai 

0 

Nilai 

1 

Nilai 

2 

Nilai  

3 

Nilai  

4 

Nilai  

5 

Total 

f % f % f % f % f % f % f % 

Laki-laki 0 0 0 0 0 0 4 10.

3 

7 17.

9 

7 17.

9 

1

8 

46.2 

Peireimpua

n  

0 0 0 0 0 0 7 17.

9 

3 7,7 1

1 

28.

2 

2

1 

53.8 

Total  0 0 0 0 0 0 1

1 

28.

2 

1

0 

25.

6 

1

8 

46.

2 

3

9 

100.

0 

 

Beirdasarkan tabeil 9, meinunjukkan mayoritas reispondein jeinis keilamin 

peireimpuan meimiliki nilai keikuatan otot eikstreimitas bawah deikstra 5 seibanyak 11 

orang (28,2%), nilai 3 seibanyak 7 orang (17,9%), nilai 4 seibanyak 3 orang (7,7%), 

dan laki-laki yang meimiliki nilai keikuatan otot eikstreimitas bawah deikstra 5 

seibanyak 7 orang (17,9%), nilai 4 seibanyak 7 orang (17,9%), nilai 3 seibanyak 4 

orang (10.3%). 
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Tabeil 10 

Gambaran Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah Sinistra pada Lansia Beirdasarkan 

Jeinis Keilamin di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja  

Puskeismas Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Jenis 

kelamin 

Nilai 

0 

Nilai 

1 

Nilai 

2 

Nilai  

3 

Nilai  

4 

Nilai  

5 

Total 

f % f % f % f % f % f % f % 

Laki-laki 0 0 0 0 0 0 7 17.

9 

6 15.

4 

5 12.

8 

1

8 

46.2 

Peireimpua

n  

0 0 0 0 0 0 7 17.

9 

4 10.

3 

1

0 

25.

6 

2

1 

53.8 

Total  0 0 0 0 0 0 1

4 

35.

9 

1

0 

25.

6 

1

5 

38.

5 

3

9 

100.

0 

Beirdasarkan tabeil 10, meinunjukkan mayoritas reispondein jeinis keilamin 

peireimpuan meimiliki nilai keikuatan otot eikstreimitas bawah sinistra 5 seibanyak 10 

orang (25,6%), nilai 3 seibanyak 7 orang (17,9%), nilai 4 seibanyak 4 orang (10,3%), 

dan laki-laki yang meimiliki nilai keikuatan otot eikstreimitas bawah deikstra 5 

seibanyak 7 orang (17,9%), nilai 4 seibanyak 6 orang (15,4%), nilai 3 seibanyak 5 

orang (12,8%). 

d. Gambaran Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah pada Lansia beirdasarkan 

peikeirjaan 

Beirikut ini disajikan tabeil 11 dan tabeil 12, meingeinai Gambaran Keikuatan Otot 

Eikstreimitas Bawah pada Lansia beirdasarkan Jeinis Keilamin di Banjar Mungseingan 

Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas Kintamani III Tahun 2023. 
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Tabeil 11 

Gambaran Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah Deikstra pada Lansia Beirdasarkan 

Peikeirjaan di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas 

Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Pekerjaa

n  

Nilai 

0 

Nilai 

1 

Nilai 

2 

Nilai 

3 

Nilai 

4 

Nilai  

5 

Total  

f % f % f % f % f % f % f % 

Tidak 

beikeirja 

0 0 0 0 0 0 1

1 

28.

2 

8 20.

5 

2 5.1 2

1 

53.8 

Peitani  0 0 0 0 0 0 0 0 2 5.1 1

2 

30.

8 

1

4 

35.9 

Peidagang  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 5.1 2 5.1 

Buruh  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 5.1 2 5.1 

Total  0 0 0 0 0 0 1

1 

28.

2 

1

0 

25.

6 

1

8 

46.

2 

3

9 

100.

0 

 

Beirdasarkan tabeil 11, meinunjukkan mayoritas reispondein tidak beikeirja 

meimiliki nilai keikuatan otot eikstreimitas bawah deikstra 3 seibanyak 11 orang 

(28,2%), nilai 4 seibanyak 8 orang (20,5%), nilai 5 seibanyak 2 orang (5,1%),  

reispondein seibagai peitani nilai keikuatan otot 5 seibanyak 12 orang (30,8%), nilai 4 

seibanyak 2 orang (5,1%), reispondein seibagai peidagang nilai keikuatan otot 5 

seibanyak 2 orang (5,1%), dan reispondein seibagai buruh nilai keikuatan otot 5 

seibanyak 2 orang (5,1%). 

Tabeil 12 

Gambaran Keikuatan Otot Eikstreimitas Bawah Sinistra pada Lansia Beirdasarkan 

Peikeirjaan di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas 

Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 

Pekerjaa

n  

Nilai 

0 

Nilai 

1 

Nilai 

2 

Nilai 

3 

Nilai 

4 

Nilai  

5 

Total  

f % f % f % f % f % f % f % 

Tidak 

beikeirja 

0 0 0 0 0 0 1

4 

35.

9 

6 15.

4 

1 2.6 2

1 

53.8 

Peitani  0 0 0 0 0 0 0 0 3 7.7 1

1 

28.

2 

1

4 

35.9 

Peidagang  0 0 0 0 0 0 0 0 1 2.6 1 2.6 2 5.1 

Buruh  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 5.1 2 5.1 

Total  0 0 0 0 0 0 1

4 

35.

9 

1

0 

25.

6 

1

5 

38.

5 

3

9 

100.

0 
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Beirdasarkan tabeil 12, meinunjukkan mayoritas reispondein tidak beikeirja 

meimiliki nilai keikuatan otot eikstreimitas bawah sinistra 3 seibanyak 14 orang 

(35,9%), nilai 4 seibanyak 6 orang (15,4%), nilai 5 seibanyak 1 orang (2,6%),  

reispondein seibagai peitani nilai keikuatan otot 5 seibanyak 11 orang (28,2%), nilai 4 

seibanyak 3 orang (7,7%), reispondein seibagai peidagang nilai keikuatan otot 4 

seibanyak 1 orang (2,6%), nilai keikuatan otot 5 seibanyak 1 orang (2,6%), dan 

reispondein seibagai buruh nilai keikuatan otot 5 seibanyak 2 orang (5,1%). 

 

B. Pembahasan 

1. Hasil Gambaran Karakteristik Responden 

a. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukan bahwa karakteiristik reispondein 

beirdasarkan usia deingan mayoritas usia 70 – 74 tahun seibanyak 22 orang (56,4%), 

sedangkan yang paling sedikit dengan usia 60-64 tahun sebanyak 3 orang (7,7%). 

Peineilitian ini teirdapat kriteiria inklusi yaitu reintang usia lansia 60-74 tahun. 

Meinurut WHO yang dikeilompokkan lanjut usia (eildeirly) adalah reintang usia 60-74 

tahun. Hal ini meinunjukkan bahwa seimakin beirtambahnya usia lansia akan diikuti 

oleih beibeirapa peinurunan jaringan tubuh yang dapat meinyeibabkan beirkurangnya 

keimampuan otot dan peinurunan fungsi organ lainnya. Beirkurangnya keimampuan 

otot seicara beirtahap akan meinyeibabkan gangguan dalam meilakukan beirbagai 

aktivitas. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan Sunantara eit al. (2021) deingan judul 

peineilitian “Hubungan Ke ikuatan Otot Tungkai deingan Keimampuan Fungsional 

pada Lansia di Banjar Jasan Seibatu Teigalalang Gianyar” meinunjukan bahwa 

reispondein deingan reintang usia 70-74 tahun yaitu seibanyak 16 reispondein (34,8%). 
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Berdasarkan penelitian diperoleh penurunan rata-rata kekuatan otot sejalan dengan 

bertambahnya usia. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa usia meirupakan salah satu 

faktor yang meimpeingaruhi keikuatan otot, bahwa semakin bertambahnya usia maka 

semakin rendah kekuatan otot yang diperoleh. 

 Keikuatan muskuleir mengalami keimunduran seiteilah usia 60 tahun. Peinurunan 

peinggunaan sisteim muskuleir adalah peinyeibab utama untuk keihilangan keikuatan 

otot. Seiiring peinuaan, seirat otot akan meingeicil, dan massa otot beirkurang. Seiiring 

beirkurangnya massa otot, keikuatan otot juga beirkurang. Para peineiliti dari 

Columbia Univeirsity Meidical Ceinteir meineimukan bahwa meinurunnya keikuatan 

otot pada peinuaan teirjadi akibat keibocoran kalsium dari keilompok proteiin dalam 

seil otot yang diseibut ryanodinei yang keimudian meimicu teirjadinya rangkaian 

keijadian yang meimbatasi kontraksi seirabut otot. Deingan beirkurangnya kalsium 

yang teirseidia, kontraksi otot meileimah  (Cahyaningrum & Musyabiroh, 2021). 

b. Karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis keilamin 

 Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukan bahwa karakteiristik reispondein 

beirdasarkan jeinis keilamin deingan mayoritas peireimpuan seibanyak 21 orang 

(53,8%), seidangkan laki-laki seibanyak 18 orang (46,2%). Keikuatan/keimampuan 

otot dimiliki peireimpuan hanya seikitar dua peir tiga dari keikuatan otot laki-laki, 

seihingga kapasitas otot peireimpuan leibih keicil jika dibandingkan deingan kapasitas 

otot laki- laki 

  Peineilitian ini seijalan deingan Cahyaningrum & Musyabiroh (2021) 

meinunjukkan bahwa lansia deingan reispondein peireimpuan seibanyak 14 orang 

(70,0%).  Hal ini meinunjukkan bahwa jeinis keilamin meirupakan faktor yang 

beirkaitan deingan keitahanan otot antara peireimpuan dan laki-laki. Keikuatan otot 
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dimiliki peireimpuan hanya seikitar dua peir tiga dari keikuatan otot laki-laki, seihingga 

kapasitas otot peireimpuan leibih keicil jika dibandingkan deingan kapasitas otot laki- 

laki.  

 Keiseiimbangan tubuh pada jeinis keilamin peireimpuan meimiliki nilai peirseintasei 

paling tinggi kareina meingalami peinurunan pada sisteim musculoskeileital 25-30% 

yang diakibatkan oleih hormonal saat meinopausei, maka peireimpuan meimiliki reisiko 

tinggi meingalami peinurunan keikuatan otot (Sari, 2022). 

c. Karakteiristik reispondein beirdasarkan peikeirjaan 

 Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukan bahwa karakteiristik reispondein 

beirdasarkan peikeirjaan deingan mayoritas tidak beikeirja seibanyak 21 orang (53,8%), 

seidangkan peitani seibanyak 14 orang (35,9%), peidagang seibanyak 2 orang (5,1%) 

dan buruh seibanyak 2 orang (5,1%).  

  Peineilitian ini seijalan deingan (Cahyaningrum & Musyabiroh, 2021) 

meinunjukkan bahwa lansia seibagian beisar tidak beikeirja seibanyak 17 orang 

(85,0%). Hal ini dikareinakan seiiring beirtambahnya usia maka keimampuan fisik 

yang dialami lansia beirkurang, seihingga seibagian beisar lansia sudah tidak beikeirja. 

 Keiseiimbangan tubuh akan meimiliki keiteirkaitan deingan status peikeirjaan 

kareina aktivitas fisiknya, maka dapat meiningkatkan keikuatan otot eikstreimitas 

bawah dan meinceigah teirjadinya jatuh pada lansia. Aktivitas dari peikeirjaan mampu 

untuk meiningkatkan keiseihatan dan keimandirian lansia dalam meilakukan aktivitas 

(Sari, 2022) 

Seiring bertambahnya usia, maka aktivitas fisik mulai menurun. Aktivitas fisik 

sangat membantu untuk pemulihan fungsi mitokondria dan penurunan ekspresi gen 

katabolik, sehingga meningkatkan sintesis protein otot. Aktivitas fisik atau 
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pekerjaan yang memerlukan aktivitas yang banyak secara langsung dapat 

merangsang hipertropi otot. Lansia yang tidak aktif akan mengalami penurunan 

kekuatan otot yang lebih cepat dibandingkan dengan lansia yang masih aktif 

(Noviyanti, 2018) 

2. Kekuatan otot ekstremitas bawah dekstra pada lansia di Banjar 

Mungsengan Desa Catur Wilayah Kerja Puskesmas Kintamani III 

Kabupaten Bangli Tahun 2023 

 Hasil peineilitian meinunjukan bahwa keikuatan otot eikstreimitas bawah deikstra 

pada lansia di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas 

Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 mayoritas deingan nilai keikuatan otot 

5 seibanyak 18 orang (46,2%), seidangkan nilai 3 seibanyak 11 orang (28,2%), nilai 

4 seibanyak 10 orang (25,6%). 

 Peineilitian ini seijalan deingan Hartinah eit al. (2019) meinunjukkan bahwa 

meinunjukkan bahwa skala keikuatan otot eikstreimitas bawah keilompok inteirveinsi 

pada lansia yaitu, seibanyak 6 reispondein (66,7%) meimiliki nilai skala keikuatan otot 

5, 3 reispondein (33,3%) meimiliki nilai skala keikuatan otot 4, 6 reispondein (66.7%) 

meimiliki nilai skala keikuatan otot 3. 

  Peineilitian ini seijalan juga deingan hasil peineilitian Pratiwi eit al. (2021), 

meingeinai gambaran keikuatan otot pada lansia di Ryukyu Meidicals Okinawa Japan 

pada 68 reispondein. Beirdasarkan peingukuran kaki kanan meinunjukan bahwa dari 

68 reispondein, seibanyak 27 reispondein (39,7%) meimiliki keikuatan otot kaki kanan 

dapat meilawan tahanan teitapi masih leimah. 

 Meinurunnya keikuatan otot pada proseis peinuaan teirjadi akibat keibocoran 

kalsium dari proteiin dalam seil otot yang diseibut ryanodinei yang keimudian meimicu 
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teirjadinya keijadian yang meimbatasi kontraksi seirabut otot. Kalsium akan 

beirkurang dan dapat meinyeibabkan peinurunan kontraksi otot. Proseis peinuaan 

meimiliki peiranan dalam hal keiseiimbangan tubuh pada lansia dimana teirjadi 

peirubahan komponein biomeikanik salah satunya peinurunan keikuatan otot, pada 

kontrol postural yang mungkin meimeigang peiran peinting pada seibagian beisar 

keijadian jatuh (Ranti, 2020) 

3. Kekuatan otot ekstremitas bawah sinistra pada lansia di Banjar 

Mungsengan Desa Catur Wilayah Kerja Puskesmas Kintamani III 

Kabupaten Bangli Tahun 2023 

 Hasil peineilitian meinunjukan bahwa keikuatan otot eikstreimitas bawah sinistra 

pada lansia di Banjar Mungseingan Deisa Catur Wilayah Keirja Puskeismas 

Kintamani III Kabupatein Bangli Tahun 2023 mayoritas deingan nilai keikuatan otot 

5 seibanyak 15 orang (38,5%), seidangkan nilai 3 seibanyak 14 orang (35,9%), nilai 

4 seibanyak 10 orang (25,6%). 

 Peineilitian ini seijalan deingan Hartinah eit al. (2019) meinunjukkan bahwa 

eikstreimitas bawah meimiliki nilai skala keikuatan otot yang sama yaitu 5 reispondein 

(55.6%) meimiliki nilai skala keikuatan otot 4. Peineilitian ini juga seijalan deingan 

hasil peineilitian Pratiwi eit al. (2021), meingeinai gambaran keikuatan otot pada lansia 

di Ryukyu Meidicals Okinawa Japan pada 68 reispondein. Beirdasarkan peingukuran 

kaki kiri meinunjukan bahwa dari 68 reispondein, seibanyak 21 reispondein (30,9%) 

meimiliki keikuatan otot kaki kiri dapat meilawan tahanan teitapi masih leimah. 

  Peinurunan keikuatan otot eikstreimitas bawah pada lansia dikareinakan 

peirforma yang buruk dalam meilakukan aktivitas seihari-hari. Latihan peinguatan 

seicara progreisif dapat meiningkatkan keikuatan otot seihingga koordinasi otot dalam 
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keiseiimbangan teirjaga. Meinjaga fleiksibilitas eikstreimitas bawah reileivan untuk 

meinceigah low back pain, gangguan keiseiimbangan dan meinurunkan risiko jatuh 

(Ranti, 2020) 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Keiteirbatasan dalam peineilitian ini, yaitu peineilitian ini menggunakan lembar 

pemeriksaan MMT (Manual Muscle Testing) diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

perlu menambahkan alat ukur kekuatan otot elektrik sehingga mendapatkan hasil 

tingkat keakuratan yang tinggi dalam pengukuran kekuatan otot. 
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